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ABSTRAK 

 

Khoirunnisa Pertiwi, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Literasi Teknologi 
Melalui Website Bagi Mahaiswa PGSD FKIP UHAMKA. Skripsi, Jakarta: 
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2020. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berbasis literasi 
melalui website yang bernama BAGUR’SD untuk mahasiswa PGSD FKIP 
UHAMKA, serta mengetahui kualitas produk ini yang telah dihasilkan sehingga 
layak digunakan dalam proses pembelajaran di kampus. 

Metode penelitian dilakukan dengan dua tahap, yaitu observasi dan 
metode Research and Development (R&D). Metode observasi dilakukan untuk 
mengetahui proses pembelajaran di dalam kelas dan penggunaan smartphone 
mahasiswa saat di dalam kelas dan selama Work From Home (WFH). Metode 
(R&D) atau penelitian dan pengembangan yang diadaptasi dari model 
pengembangan Hannafin And Peck digunakan untuk mengembangkan website 
BAGUR’SD. Website ini diujicobakan kepada mahasiswa aktif PGSD FKIP 
UHAMKA. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis literasi teknolgi 
melalui website yang telah dikembangkan bersadarkan ahli materi didapatkan 
skor persentase sebesar 89,28% dengan kategori sangat baik dilihat dari sisi 
kebermanfaatan website untuk membantu perkuliahan, selanjutnya hasil validasi 
oleh ahli media didapatkan skor persentase sebesar 88,73% dengan kategori 
sangat baik melihat pendapat dan saran dari ahli terkait website. Uji coba 
dilakukan pada mahasiswa aktif PGSD UHAMKA  didapatkan hasil kualitas 
media pembelajaran sebesar 88,49% dengan kategori sangat baik dilihat dari dari 
banyak yang mengakses website . Berdasarkan hasil perolehan data menunjukkan 
bahwa pengembangan bahan ajar berbasis literasi teknologi dalam bentuk website 
layak digunakan sebagai sumber belajar mahasiswa PGSD. 

Kata Kunci : Bahan Ajar, Literasi Teknlogi, Website 

  

 

 

 

 

 

Pengembangan Bahan Ajar..., Khoirunnisa Pertiwi, FKIP, 2020.



 

v 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Khoirunnisa Pertiwi, Development of Teaching Materials Based on Technology 
Literacy through the Website for PGSD FKIP UHAMKA Students. Thesis, 
Jakarta: Elementary School Teacher Education, Faculty of Teacher Training and 
Education, Prof. Muhammadiyah University. Dr. HAMKA, 2020. 

This study aims to develop literacy-based teaching materials through a 
website called BAGUR'SD for PGSD FKIP UHAMKA students, and to find out 
the quality of this product that has been produced so that it is suitable for use in 
the learning process on campus. 

The research method was carried out in two stages, namely observation 
and the Research and Development (R&D) method. The observation method was 
carried out to determine the learning process in the classroom and the use of 
students' smartphones while in class and during Work From Home (WFH). 
Methods (R&D) or research and development adapted from the Hannafin And 
Peck development model were used to develop the BAGUR'SD website. This 
website was tried out for active students of PGSD FKIP UHAMKA. 

The results showed that the technology literacy-based teaching materials 
through the website that had been developed based on material experts obtained a 
percentage score of 89.28% with a very good category seen from the usefulness of 
the website to help lectures, then the results of validation by media experts 
obtained a percentage score of 88, 73% with the very good category saw the 
opinions and suggestions of experts regarding the website. The trial was 
conducted on active students of PGSD UHAMKA. The results of the quality of 
learning media were 88.49% with a very good category seen from the many who 
accessed the website. Based on the results of data acquisition, it shows that the 
development of technology literacy-based teaching materials in the form of a 
website is suitable for use as a learning resource for PGSD students. 

Keywords: Teaching Materials, Technology Literacy, Website 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia mengalami perkembangan pesat dalam bidang teknologi dan 

mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan masyarakat. Tranformasi yang 

terjadi berdampak pada perkembangan teknologi dunia  berskala besar dan 

kompleks. Transformasi yang dimaksud adalah revolusi industry keempat 

atau yang mulai dikenal dengan istilah Insdustri 4.0. Revolusi yang 

mengubah wajah dunia menjadi serba teknologi. Kini dunia bergerak sangat 

cepat dan saling terkoneksi, di mana perubahan teknologi, politik, ekonomi, 

demografi, dan guruan secara cepat dan massif. Dalam hal ini revolusi 

industri 4.0 banyak mengubah cara pandang Pendidik.  

Perubahan yang dilakukan tidak hanya sekedar mengajar, tetapi jauh 

yang lebih esensial, yakni perubahan cara pandang terhadap konsep Pendidik 

itu sendiri. Pendidik harus mampu menyiapkan calon pendidik (mahasiswa) 

untuk bisa menggunakan teknlogi agar tercipta peserta didik yang siap di 

tengah industri penuh teknologi. Begitu pula dengan Sekolah Dasar (SD) 

yang merupakan fase dalam pendidikan dasar. Pendidikan dasar harus mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan zaman akibat revolusi Insdustri penuh 

teknologi karena jika tidak maka masyarakat akan kesulitan saat melanjutkan 

ke jenjang yang lebih tinggi. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi ini memang tidak 

dapat dibendung lagi. Untuk mengimplementasikan teknologi tersebut 
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dalam bidang pendidikan, diperlukan upaya dalam memahami apa-apa 

teknologi itu sendiri. Salah satunya dengan menggalakkan gerakan literasi 

teknologi pada mahasiswa agar siap ketika terjun dalam dunia pendidikan 

bukan hanya duduk manis dikursi perkuliahan.  

Rendahnya literasi membuat membuat banyak usaha dalam 

peningkatannya. Salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan literasi 

peserta didik dilakukan dengan mengembangkan gerakkan literasi sekolah 

(GLS) (Mimin ninawati, 2019). Literasi diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan menulis tingkat lanjut dimana peserta didik mampu 

mengungkapkan pikiran, perasaan, dan infromasi dalam bentuk percakapan, 

petunjuk, dan cerita.  

Literasi ini berhubungan dengan upaya kampus untuk 

mengembangkan inovasi dalam pendidikan. Berbagai aktivitas kampus yang 

dapat dijadikan sebagai upaya dalam mengembangkan kemampuan literasi 

teknologi tersebut. Melalui literasi ini, cara pandangan mahasiswa dalam 

dunia pendidikan yang semakin maju bukan menjadi masalah tetapi 

menjawab tantangan-tangan yang muncul.  

Pengertian literasi modern adalah kemapuan untuk membaca, menulis 

dan aritmatika (berhitung), menggunakan Bahasa, angka-angka, 

gambar/ilustrasi, computer dan elemen dasar lain untuk memahami, 

berkomunikasi, menguatkan (penggunaa) pengetahuan bermanfaat dan 

penggunaan sistem symbol budaya yang dominan. Literasi, menurut 

UNESCO, ialah kemampuan untuk mengidentifikasi, memahami, 
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menginterprestasi, mengkreasi, mengkomunikasi dan menghitung 

menggunakan materi tercetak dan tertulis berkaitan dengan konteks yang 

bervariasi. Secara tradisional dipahami sebagai kemampuan untuk membaca, 

menulis dan aritmatika. Ketika seseorang sudah mempunyai kemampuan 

membaca, menulis dan berhitung dikatakan orang itu mempunyai 

kemampuan literasi yaitu “Melek” baca, tulis, dan hitungan. Seiring 

perkembangan budaya dan standar kehidupan yang meningkat pengertian 

literasi di atas menjadi usang. 

Literasi menjadi  suatu yang tepat untuk dijadikan ajang 

menggalakkan pengetahuan dan siap kedunia baru. Menjadikan literasi 

sebagai budaya “kebiasaan” agar tercipta cara belajar yang terus menerus 

berkembang seumur hidup. Literasi yang dikombinasikan dengan teknologi 

ditengah zaman 4.0 melahirkan cara pandang yang luas agar bisa menjawab 

tantangan-tantangan yang terjadi di dunia pendidikan. Menciptakan sebuah 

solusi bukan sekedar protes belaka.  

Tantangan-tantangan yang akan dihadapi oleh pendidik Sekolah Dasar 

pada zaman penuh teknologi harus sudah dipersiapkan sejak mencetak calon 

guru yang akan membawa arus perubahan bagi peserta didik dengan 

teknologi yang tidak bisa dipisahkan dalam dunia Guruan saat ini. Salah satu 

tantangan yang harus dihadapi mahasiswa dalam menyiapkan bahan ajar 

sebagai langkah awal untuk memberikan Pendidikan kepada peserta didik 

pembelajaran yang menarik dan bermakna agar tujuan dari Pendidikan bisa 

terwujud. Dimana yang kita ketauhi banyak kompnen-komponen didalamnya.  
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Bahan ajar adalah sumber belajar yang sampai saat ini memiliki 

peranan penting untuk menunjang proses pembelajaran. Bahan ajar sebaiknya 

mampu memenuhi syarat sebagai bahan pembelajaran karena banyak bahan 

ajar yang digunakan di dalam kegiatan pembelajaran, umumnya cenderung 

berisikan informasi bidang studi saja dan tidak terorganisasi dengan baik. 

Selain itu, pergeseran pendidik yang awalnya sebagai sumber belajar satu-

satunya dan saat ini mengarah sebagai fasilitator menuntut kehadiran sebuah 

bahan ajar/buku pegangan agar menjembatani permasalahan keterbatasan 

kemampuan daya serap peserta didik dan keterbatasan kemampuan pendidik 

dalam mengelola proses belajar pembelajaran di kelas. Selain itu, kehadiran 

bahan ajar dapat berguna untuk memahami dan memberikan perlakuan sesuai 

dengan karakteristik peserta didik secara individual, menjembatani persoalan 

rendahnya aktualisasi diri peserta didik, sehingga materi-materi yang kurang 

dipahami dapat dieksplorasi kembali melalui bahan ajar cetak. 

Bahan ajar dibuat agar peserta didik mampu mendapatkan informasi 

yang sesuai dengan tagihan kompetensi yang sudah disusun sedemikian rupa 

dalam kurikulum yang berlaku di suatu sekolah. Memperoleh bahan ajar 

dengan tampilan yang sudah biasa seperti bahan ajar cetak berupa  handout, 

buku, modul, brosur, yang masih banyak digunakan ditengah Pendidikan 

penuh kecanggihan terbalut teknologi dirasa kurang efektif dan efisien dan 

sulit untuk terkumpul dalam satu kesatuan. 

Bentuk bahan ajar cetak yang kurang efektif ini bergeser dengan cara 

mengembangkan, merancang sutau produk berupa bahan ajar Sekolah Dasar 
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dari kelas 1 sampai dengan kelas 6 berbasis Website yang dapat menigkatkan 

literasi dari segi teknologi untuk mahasiswa, membuka cakrawala 

bersinggungan dengan dunia canggihnya teknologi. Menyederhanakan bahan 

ajar yang termuat dalam satu Website yang didalamnya sudah terdapat 

komponen-komponen dalam mengajar. Bentuk bahan ajar yang tercecer 

dengan media cetak termuat dalam alamat link yang telah dirancang oleh 

peneliti. 

Peran  mahasiswa  sangat  penting  untuk  meningkatkan  dan  

menyesuaikan  daya  serap  peserta didik dengan ketersediaan bahan ajar 

yang siap untuk diaplikasikan kepada peserta didik. Mahasiswa dapat 

mengembangkan dan memperkaya pengalaman belajar peserta didik dengan 

daya kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang relevan dan disesuaikan 

dengan potensi peserta didik di sekolah masing-masing dengan adanya bahan 

ajar yang telah dikembangkan dalam bentuk Website. Pencarian yang mudah 

dan pemilihan bahan ajar yang tepat menjadi bekal mahasiswa untuk 

mengajar dan mendidik peserta didik dengan kreativitas yang dimiliki. 

Usaha untuk meningkatkan sumber belajar mahasiswa dapat 

dilakukan dengan bahan ajar berbasis literasi teknologi melalui website agar 

mempermudah dalam memilihi dan mengkreasikan bahan ajar. Oleh karena 

itu, bahan ajar dalam bentuk website ini hadir dalam memberikan 

pengetahuan mengenai pengembangan bahan ajar berbasis literasi teknologi. 

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar 
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Berbasis Literasi Teknologi Melalui Website Bagi Mahasiswa Program Studi 

PGSD FKIP UHAMKA”. 

B. Fokus Penelitian 

Untuk mempermudah analisis penelitian berdasarkan permasalahan 

yang telah dipaparkan maka, fokus penelitian yaitu pengembangan bahan ajar 

untuk mahasiswa berbasis literasi teknologi melalui wadah dalam bentuk 

Website yang dinamai “BAGUR’SD”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus  rumusan yang telah dikemukakan,  “Bagaimana 

pengembangan bahan ajar berbasis literasi teknologi melalui Website 

sehingga layak dijadikan bahan ajar untuk mahasiswa ?”  

D. Manfaat penelitian  

Dalam penelitian ini di harapkan memberikan harapan sebagai berikut : 

1. Manfaat bagi Universitas 

Hasil penelitian berupa produk di harapkan bisa memberikan kontribusi 

kepada Univesitas dan menjadi alat bantu untuk mahasiswa di 

Unviversitas dalam melakukan pembelajaran di kelas atau Sekolah 

Dasar. 

2. Manfaat bagi mahasiswa 

Hasil penelitian yang berbentuk produk website yang didalamnya bahan 

ajar diharapkan bisa bermanfaat dalam mempersiapkan bahan ajar dan 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran . 
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3. Manfaat bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meberikan inspirasi dan menjadi 

bahan rujukan dalam hasil karya/produk yang bisa dikembangkan lebih 

lanjut. 
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